BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Pada pengolahan pendahuluan laundry ratarata efisiensi penurunan
Biochemical Oxygen Demand(BOD) sebesar-533,61%. Nilai tersebut
menunjukkan tidak adanya penurunan BOD pada pengolahan

pendahuluan laundry. Pada saat penelitian rata-rata temperatur masuk

S

Starr .- atur ma u ar ,

ﬁn’ ‘**“"’5 u:'-* vz

h 'C‘.qfu.l) : g.
\._'ll. vu -———.—

|"‘-"\"‘_

U t N at Ol -;_‘ _.,'-' siefig p 'W’ B ¥ .
p {2 { 5.\ Iy _ : ﬁl
l\ n k Hi 7. Pafla sadty _._.I; | a—raa tanperatur

Pk, sesual .-n- paku mutu. -+
4. Pada olahan \\:.w cai f’* eflsens urunan Biochemical
Oxygen L MWWR ata efisiensi penurunan
Biochemical OxygensRemand(BOD) ’ |zed Bed bio-film Reaktor
(FBBR)99,40%. Ratarata  penurunan  Biochemical Oxygen
Demand(BOD) diup-flow filter-7510,53%, rata-rata di up-flow filter tidak
terjadi penurunan Biochemical Oxygen Demand(BOD). Efisiens

penurunan Biochemical Oxygen Demand(BOD) total pada pengolahan
limbah cair sebesar 99,77%. Pada saat penelitian di pengolahan limbah
calr rata-rata temperatur dan pH sesuai dengan baku mutu.
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B. Saran
1. Bagi Instalas Kesehatan Lingkungan (IKL)
a. Untuk meningkatkan efisiensi penurunan Biochemical Oxygen
Demand (BOD)pada pengolahan pendahuluan laundry, pengolahan

pendahuluan dapur dan penyimpanan sementara perlu dilakukan

kegiatan rutin pengangkatan lumpur yang berada di dasar bak dengan
rentang waktu 1 bulan sekali..
b. Untuk meningkatkan efisienss penurunan Biochemical Oxygen
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